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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mendeskripsikan Learning
Management System (LMS) berbasis digital Edukati yang sesuai kebutuhan siswa dalam
meningkatkan pemahaman konsep materi aljabar. Materi aljabar sering dianggap sulit oleh siswa
karena sifatnya yang abstrak dan kurangnya pemahaman konsep dasar. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model
4D Thiagarajan (Define, Design, Develop, Disseminate). Data dikumpulkan melalui wawancara
guru, angket siswa, observasi, dan validasi ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan LMS berbasis Edukati dengan fitur-fitur interaktif seperti video pembelajaran,
simulasi, animasi, latihan soal interaktif dengan umpan balik otomatis, dan forum diskusi,
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
aljabar. Validasi ahli dan uji coba pada kelompok kecil siswa menunjukkan bahwa LMS ini layak
dan efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep aljabar siswa. Pengembangan
LMS ini diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang menarik dan interaktif,
serta mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep aljabar.

Kata Kunci: edukati; pemahaman konsep; matematika; media pembelajaran; aljabar

Abstract: This study aims to develop and describe an Edukati digital-based Learning
Management System (LMS) that is effective in improving the understanding of algebraic
concepts of seventh grade students. Algebra material is often considered difficult by students
due to its abstract nature and lack of understanding of basic concepts. This research uses the
research and development method with Thiagarajan's 4D model (Define, Design, Develop,
Disseminate). Data were collected through teacher interviews, student questionnaires,
observation, and expert validation. The results showed that the development of Edukati-based
LMS with interactive features such as learning videos, simulations, animations, interactive
question exercises with automatic feedback, and discussion forums, had a positive impact on
student motivation and engagement in learning algebra. Expert validation and small group testing
showed that this LMS is feasible and effective to use to improve students' understanding of
algebra concepts. The development of this LMS is expected to be an alternative learning media
that is interesting and interactive, and overcome students' difficulties in understanding algebra
concepts.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah membuka peluang
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baru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan efektif (Lee, Lee, and Kim
2020). Sebagaimana yang terjadi saat ini salah satunya yaitu online learning, online learning diartikan
sebagai pembelajaran yang menggunakan internet sebagai penghubung antara guru dan siswa (Ahmad
2018). Perkembangan ini menuntut adanya media pembelajaran digital yang relevan dengan kemajuan
teknologi, seperti Google Classroom, Kahoot, video pembelajaran, dan berbagai website pendukung
lainnya. Perkembangan teknologi semakin berkembang pesat, sehingga berdampak pula pada
perkembangan media pembelajaran yang digunakan sekarang ini meskipun dengan mempergunakan
platform yang berbeda-beda (Gusti et al. 2022).

E-learning sebagai sebuah kemajuan penting dalam sistem pendidikan modern, membawa perubahan
dan tantangan baru, baik dari segi teknis maupun sosial. Bagaimana individu berinteraksi dengan informasi
dan mengakses konten pembelajaran di berbagai situasi dan tempat menjadi fokus utama (Ali et al. 2024).
Pendekatan komunitas pembelajaran yang menekankan interaksi antar individu juga menjadi aspek penting
dalam e-learning (Tandirerung and T.Mangesa 2022). Namun, di tengah kemajuan ini, masih terdapat mata
pelajaran yang dianggap sulit dan membosankan oleh siswa, salah satunya adalah matematika. Persepsi ini
seringkali disebabkan oleh banyaknya perhitungan dan penggunaan rumus, serta metode pengajaran yang
kurang efektif (Susilawati 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa matematika
sering dianggap sulit karena cara mengajar guru yang kurang efektif dan belum sesuai dengan kebutuhan
siswa (Siregar 2017).

Matematika, dengan karakteristiknya yang abstrak, seringkali menjadi tantangan tersendiri bagi
siswa dikarenakan banyaknya perhitungan menggunakan rumus (Amran et al. 2021; Fauzy and Nurfauziah
2021). Salah satu materi dalam matematika yang dianggap sulit adalah aljabar. Pemahaman konsep yang
mendalam sangat penting dalam pembelajaran matematika, terutama aljabar, karena memungkinkan siswa
untuk menguasai materi secara komprehensif (Suryadi Didi 2018).

Pemahaman konsep mencakup kemampuan siswa dalam mengidentifikasi, menghubungkan, dan
menerapkan konsep-konsep dasar dalam menyelesaikan permasalahan matematis (Nila 2008). Namun,
berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika di tingkat SMP menunjukkan bahwa
indikator pemahaman konsep siswa pada materi aljabar masih tergolong lemah. Indikator-indikator
pemahaman konsep meliputi kemampuan menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek
berdasarkan sifat-sifat tertentu, memberikan contoh dan non-contoh, menggunakan konsep dalam
penyelesaian masalah, serta mengaitkan berbagai konsep yang saling berhubungan (Lestari 2018). Konsep
abstrak dalam materi aljabar seringkali sulit dipahami siswa, sehingga diperlukan inovasi dalam pendekatan
pembelajaran.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah pemanfaatan
Learning Management System (LMS). LMS dapat memfasilitasi pembelajaran secara terstruktur dan
interaktif, menyediakan akses materi, tugas, serta evaluasi dengan fitur-fitur yang menarik bagi siswa
(Wibowo 2023). Dalam konteks ini, platform Edukati dipilih sebagai media yang berpotensi untuk
mengelola proses pembelajaran daring secara efektif, khususnya untuk materi aljabar.

Namun, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) dalam implementasi LMS berbasis Edukati
yang secara spesifik berfokus pada pembelajaran aljabar. Sebagian besar penelitian yang ada masih
berfokus pada penggunaan LMS secara umum, tanpa penekanan khusus pada materi aljabar yang bersifat
abstrak. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengembangkan LMS berbasis website Edukati yang dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman
konsep aljabar siswa kelas VII. Fokus utama pengembangan ini adalah menciptakan media pembelajaran
yang interaktif dan terorganisir, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa secara efektif.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development)
untuk mengembangkan dan menguji efektivitas perangkat lunak, yaitu sebuah Learning Management
System (LMS) berbasis website Edukati. Penelitian dan Pengembangan merupakan metode penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada, melalui
serangkaian langkah sistematis (Borg and Gall 1983). Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model 4D dari (Thiagarajan, Semmel, and Semmel 1974), yang terdiri dari empat
tahap utama: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate
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(Penyebaran). Penelitian ini berfokus pada validitas dan praktikalitas media pembelajaran yang
dikembangkan, khususnya pada materi aljabar untuk siswa kelas VII.

Prosedur pengembangan 4D Thiagarajan ditunjukkan sebagai berikut (Thiagarajan et al. 1974) :

Define (Pendefinisian)

40

Design (Perancangan)

N~

Development (Pengembangan)

Dissemination (Penyebaran)

Gambar 1. Langkah Pengembangan 4D

Tahap awal dalam model 4D pengembangan media pembelajaran interaktif adalah tahap
pendefinisian (Define), yang berfokus pada penetapan dasar-dasar pengembangan melalui analisis
pengetahuan awal dan karakteristik siswa, serta materi ajar. Analisis ini bertujuan mengidentifikasi masalah
dalam pembelajaran, khususnya matematika, dan memastikan media yang dikembangkan relevan dengan
kebutuhan siswa. Selain itu, tahap ini mencakup penyusunan konsep-konsep terkait secara sistematis dan
perumusan tujuan pembelajaran yang spesifik agar pengembangan media tetap terarah, efektif, dan tepat
sasaran dalam mengatasi masalah pembelajaran yang telah diidentifikasi.

Tahap perancangan (Design) dalam pengembangan media pembelajaran merupakan proses
pembuatan rancangan produk berdasarkan spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Tahapan ini
meliputi beberapa langkah, yaitu penyusunan tes acuan, pemilihan media yang tepat, pemilihan format
penyajian, dan pembuatan rancangan awal. Menurut (Thiagarajan et al. 1974), tahap perancangan berfungsi
sebagai jembatan antara visi yang telah dirumuskan pada tahap define dan implementasi nyata media
pembelajaran. Dengan kata lain, pada tahap ini, semua spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya
diterjemahkan ke dalam desain yang konkret, visual, dan mudah dipahami sebagai landasan untuk tahap
pengembangan selanjutnya.

Tahap pengembangan (development) dalam model 4D bertujuan menciptakan media pembelajaran
yang valid dan praktis. Proses ini diawali dengan penilaian ahli, di mana pakar media dan materi
mengevaluasi media yang telah diproduksi dan memberikan saran perbaikan. Setelah validasi oleh ahli,
dilakukan uji coba terhadap siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah 1 Kartasura untuk memperoleh masukan
langsung dari pengguna. Hasil dari penilaian ahli dan uji coba siswa ini kemudian digunakan untuk
menyempurnakan media pembelajaran sebelum diimplementasikan secara lebih luas.

Tahap penyebaran (Disseminate) merupakan tahap akhir dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif. Sebagaimana dijelaskan oleh (Thiagarajan et al. 1974), tujuan utama fase ini adalah
mendistribusikan produk yang telah dikembangkan. Dalam konteks ini, Edukati digunakan untuk
menciptakan media pembelajaran berbasis website interaktif untuk materi aljabar. Penyebaran produk
dilakukan dengan membagikan tautan (link) menuju halaman website Edukati kepada peserta didik kelas
VIl SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII semester genap SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria siswa kelas V11 yang menunjukkan motivasi dan keaktifan belajar yang
masih perlu ditingkatkan. Jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan pertimbangan praktis dan
representasi karakteristik populasi.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu kuesioner,
observasi dan wawancara.
1. Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengetahui penilaian ahli materi dan ahli media mengenai media
pembelajaran berbasis website Edukati pada pembelajaran matematika nateri aljabar
2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui respon guru dan siswa saat penggunaan media
pembelajaran berbasis website Edukati
3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan, komentar, dan saran guru serta siswa setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis website Edukati
Data yang diperoleh dari lembar validasi ahli akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk
menentukan tingkat kelayakan LMS. Data kualitatif dari observasi, wawancara, dan komentar terbuka pada
kuesioner akan dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam
tentang efektivitas dan implementasi LMS.

Hasil dan Pembahasan

Proses pengembangan media pembelajaran LMS berbasis Edukati ini telah dikembangankan
menggunakan tahapan pengembangan Model 4D Thiagarajan.

Tahap Define

Pada tahap Defiine ini dawali dengan menganalisis kebutuhan konten isi atau materi pembelajaran
yang akan digunakan. Untuk keperluan tersebut, peneliti mewawancarai guru matematika pada salah satu
SMP di Kabupaten Sukoharjo. Beberapa kutipan hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Terdapat enam pertanyaan yang diajukan pada tahap ini:

TABEL 1. Hasil Wawancara dengan Guru Matematika
No. Pertanyaan Hasil Wawancara

1 Berapa lama Ibu telah mengajar Saya telah mengajar di SMP selama 6 tahun.
matematika di SMP?

2 Kelas berapa saja yang pernah Ibu Selama saya mengajar, saya ditugaskan untuk
ajar (khususnya saat ini)? mengajar di kelas VII dan VIIIL.

3 Dari pengalaman yang telah Topik yang sulit yakni mengenai topik Aljabar
didapatkan Ibu selama mengajar Topik tersebut dipelajari siswa di kelas VII.
matematika, topik apa yang sering
dianggap sulit bagi siswa? Dan pada
kelas berapa topik yang sulit
tersebut?

4  Menurut pengalaman Ibu, mengapa Topik tersebut dianggap sulit karena banyak siswa
topik tersebut dianggap sulit oleh yang belum memahami konsep Aljabar dengan
siswa? baik.

5  Bagaimana respon atau reaksi siswa Respon siswa kurang tertarik terhadap topik
saat  menghadapi  topik  yang tersebut, seakan enggan mempelajarinya.
bersangkutan?

6  Apa strategi yang Ibu gunakan untuk Strategi yang saya gunakan biasanya menggunakan
mengatasi hal tersebut? alat peraga yang sesuai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang telah dilakukan, nampak bahwa topik
matematika mengenai aljabar pada jenjang kelas VII SMP, menjadi topik yang sulit bagi siswa. Oleh
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karenanya, peneliti memilih materi aljabar sebagai materi yang akan diangkat pada LMS. Selain itu,
berdasarkan wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa alasan utama siswa kesulitan dalam pembelajaran
aljabar yakni kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap aljabar. Oleh karenanya, aspek yang akan
dikembangkan/ditingkatkan pada pengembangan LMS ini yaitu aspek pemahaman konsep siswa mengenai
aljabar.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis kebutuhan (need analysis) menggunakan angket/kuisioner
kepada siswa terkait LMS aljabar yang dibutuhkan. Angket tersebut mencakup karakteristik siswa,
permasalahan atau kesulitan dalam memahami topik aljabar, konten dan fitur LMS yang diinginkan, aspek
pemahaman konsep siswa terkait aljabar yang diperlukan dalam LMS. Angket menggunakan skala likert 1-
5 yang meliputi: 1) sangat tidak setuju, 2) tidak setuju, 3) netral, 4) setuju, dan 5) sangat setuju.

Angket telah diberikan kepada 62 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Gambar 2
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merupakan laki-laki dengan presentasi sebesar 67%. Untuk
pengisian angket, telah didapatkan hasil pada tiap komponen angket yang meliputi respon siswa pada 1)
kesulitan siswa dalam mempelajari aljabar, 2) aspek pemahaman konsep siswa pada aljabar, 3) konten pada
LMS yang diperlukan siswa, dan 4) fitur pada LMS yang diperlukan siswa.

62 RESPONDEN

m LAKI-LAKI ®PEREMPUAN

Gambar 2. Distribusi Responden Berdasarkan Gender
Kesulitan Siswa dalam Mempelajari Materi Aljabar

Respon siswa tentang kesulitan siswa pada materi aljabar pada Tabel 2. Terdapat 11 butir
pernyataan yang diajukan pada komponen ini.

TABEL 2. Respon Siswa pada Kesulitan Materi Aljabar
Pilihan Jawaban
STS TS N S SS

1.7% 2.6% 48%  44.5% 52%

Pernyataan

Saya kesulitan memahami konsep variabel dan
konstanta.

Saya mengalami kesulitan dalam membedakan
suku, koefisien, dan variabel pada bentuk aljabar
Saya merasa sulit memahami operasi penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar.

Saya kesulitan dalam mengalikan dan membagi
bentuk aljabar

Saya mengalami kesulitan dalam memahami konsep 31% 41%  38.6% 46.5% 7.7%
bentuk aljabar yang setara

Saya kesulitan menyelesaikan soal cerita yang
berkaitan dengan materi aljabar

Saya merasa kesulitan memodelkan masalah
kehidupan nyata menggunakan persamaan aljabar
Saya merasa ‘sulit menghubl'mgkan konsep aljabar 1.5% 123%  312% 48.8%  6.2%
dengan materi matematika lainnya

6.7% 8.6% 453% 30.8% 8.6%

1.5% 77%  43.1% 44.6% 3.1%

5.2% 6,4% 38%  44.6% 5.8%

3.2% 82% 383% 472% 3.1%

3.1% 4.6% 41.5% 47.7% 3.1%
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Saya mengalami kesulitan dalam memahami materi

aljbar karena kurangnya media pembelajaran yang  2.5% 8.7%  33.5% 49.6% 4.6%
menarik

Sz}ya mengalami kesulitan Qalam rnernaharm materi 41% 599, 79%  472%  36.5%
aljabar karena kurangnya video pembelajaran

Saya mengalami Ifesulltgn dalarp n}a.terl al].bar 2 6% 799, 82%  45.1%  36.9%
karena kurangnya simulasi atau animasi interaktif

Saya mengalami kesulitan dalam materi aljabar

karena kurangnya fitur diskusi atau forum untuk  2.1% 7.8% 6.6%  455% 36%

bertanya ketika mengalami kesulitan belajar aljabar

Berdasarkan Tabel 2, dari semua indicator pertanyaan yang diajukan ke siswa secara keseluruhan
siswa memilih “Setuju”. Hal ini menunjukan bawah pemahaman konsep siswa kurang pada materi aljabar.
Terutama pada indicator operasi pada aljabar, menyelesaiakan soal cerita, memodelkan masalah kehidupan
nyata menggunakan persamaan aljabar yang ditunjukan dengan respond siswa yang hamper 50% memilih

“Setuju”..

Selain itu, siswa menyatakan bahwa kesulitan yang mereka hadapi saat mempelajari aljabar
disebabkan oleh kurangnya media atau simulasi interaktif yang membantu. Hal ini ditunjukkan oleh
presentase yang dipilih siswa pada jawaban “Setuju” dan “Sangat Setuju” lebih besar daripada jawaban

lainnya.

Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Aljabar

Respon siswa tentang pemahaman konsep siswa pada materi Akjabar disajikan pada Tabel 3.
Terdapat 6 butir pernyataan yang diajukan pada komponen ini.

TABEL 3. Respon Siswa pada Pemahaman Konsep

Pilihan Jawaban

Indikator Pernyataan STS TS N S SS
Menyebutkan Saya memahami perbedaan antara
Contoh dan Non-  variabel, konstanta, dan koefisien o o o o o
Contoh dari dalam bentuk aljabar 0% 3% 46.2%  36.9%  13.8%
Konsep
Menvatakan Saya dapat mengidentifikasi suku-
4 suku sejenis dan tidak sejenis dalam  1.5% 10.8%  60%  21.5% 6.2%
Kembali Konsep bentuk aljabar
Mengklasifikasi  Saya mampu melakukan operasi
Objek-Objek penjumlahan dan pengurangan pada o o o o o
Berdasarkan Sifat bentuk aljabar dengan benar 5% 13.8%  52.3% 30.8%  1.5%
Tertentu
Menyajikan Saya dapat melakukan operasi
Konsep Dalam  perkalian dan pembagian bentuk
Berbagai Bentuk  aljabar dengan benar 3.1% 24.6% 50.8% 169% 4.6%
Representasi
Matematis
Menggunakan,  Saya memahami konsep persamaan
Memanfaat-kgn, aljabar dan dapat menyelesaikan 31% 23.1%  55.4% 13.8%  4.6%
atau Memilih persamaan sederhana..
Prosedur Tertentu
Mengaplikasikan Saya dapat menerapkan konsep
Konsep atau aljabar  dalam  menyelesaikan
Algoritma masalah kontekstual. 1.5% 20% 61.5% 154% 1.5%
Pemecahan
Masalah.
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Pada indikator memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, sebagian besar siswa telah mampu
melakukannya. Ini ditunjukkan dari besar presentase siswa memilih jawaban “Setuju” dan “Sangat Setuju”
mencapai lebih dari 50%.

Sedangkan pada indikator sisanya, siswa cenderung belum memahami apakah mereka benar-benar
mampu untuk melaksanakan kegiatan di tiap indikator yang tersisa. Hal ini dapat ditunjukkan pada rata-
rata besarnya presentase siswa memilih jawaban “Netral” mencapai 60%. Selain itu, dapat diperhatikan
juga bahwa siswa yang belum mampu melaksanakan indikator selain indikator memberikan contoh dan
non-contoh, lebih banyak daripada siswa yang mampu melaksanakannya. Artinya, pemahaman siswa
mengenai konsep aljabar tergolong rendah.

Konten dan Fitur Interaktif LMS yang Diperlukan Siswa

Respon siswa tentang konten dan fitur LMS yang diperlukan siswa pada materi aljabar disajikan
pada Tabel 4. Terdapat 5 butir pernyataan yang diajukan pada komponen ini.

TABEL 4. Hasil Respon Siswa pada Konten E-Modul yang Diperlukan
Pilihan Jawaban
STS TS N S SS

0% 1.5% 36.9% 38.5% 23.1%

Pernyataan

Materi aljabar dalam LMS disajikan dengan
penjelasan yang jelas dan mudah dipahami.

Fitur interaktif seperti video, simulasi, dan animasi
membantu saya memahami konsep aljabar dengan 1.5% 0% 33.8% 36.9% 27.7%
lebih baik.

LMS menyediakan latihan soal interaktif dengan

tingkat kesulitan bertahap untuk mendukung 1.5% 1.5% 30.8% 43.1% 23.1%
pemahaman materi.

Terdapat fitur umpan balik otomatis yang membantu

saya mengetahui kesalahan dalam mengerjakan soal 0% 6.2% 30.8% 38.5% 24.6%
aljabar.

Fitur diskusi atau forum dalam LMS memfasilitasi

saya untuk bertanya dan berdiskusi tentang materi 1.5% 0% 30.8% 44.6% 23.1%
aljabar dengan teman atau guru.

Berdasarkan Tabel 4, siswa memerlukan penjelasan medalam mengenai materi aljabar, terdapat
fitur interaktif seperti video, simulasi, dan animasi, terdapat Latihan soal interaktif. Serta fitur evaluasi
otomatis yang memberikan umpan balik langsung pada latihan soal dan adanya fitur diskusi atau forum
untuk bertnya dan berdiskusi tentang materi di dalam LMS. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata besarnya
presentase siswa memilih jawaban “Setuju” dan “Sangat Setuju” lebih dari 50%.

Tahap Design

Pada tahap ini rancangan LMS dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan
sebelumnya. Dalam proses ini, peneliti menyusun rancangan LMS sebagai langkah awal sebelum
melanjutkan ke tahap pengembangan. Perancangan LMS dilakukan dengan struktur yang sistematis, seperti
berikut:

Desain Rancangan LMS Matematika Kelas 7 Materi Aljabar
e Halaman Beranda (Home Page)
e Tampilan menarik dengan ikon dan ilustrasi edukatif
e Materi Pembelajaran

Latihan Soal

Forum Diskusi

Evaluasi dan Umpan Balik

Profil Siswa & Kemajuan Belajar
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Video Pembelajaran Interaktif penjelasan konsep dengan visual menarik
Animasi Konsep Aljabar

Halaman Latihan Soal bertahap

Halaman Evaluasi dan Umpan Balik

Development

Dalam tahap development, pengembangan LMS berdasarkan rancangan yang telah dibuat
sebelumnya. Materi-materi pembelajaran, kuis, dan evaluasi yang sudah disiapkan berdasarkan referensi-
referensi yang mendukung dan siap dimasukkan ke dalam LMS. Lebih lanjut, saya menggunakan platform
LMS Edukati yang mudah digunakan dan gratis diakses oleh semua pengguna. Berikut beberapa tampilan
pengembangan desain LMS pada Edukati.

@ % smpmubikamasuedukaticom Faw OO

Situs LMS ini dibunt di Edukaticom melalui pakst free 12 bulan. Silakan upgrads layanan untuk menghilangkan pasar ini.

‘t_-g' edukati

LMS Berbasis Edukati Access to the platform

Username

Selamat datang di AMS berbasis = | Usemame
Edukati. Temukan berbagai keldas & T
menarik yang:dapat Anda pelajari

& | Password

Forgotten your username or password?

kapanpun dan dimanapun! g

Log in us a guest

Gambar 3. Tampilan halaman login LMS

Pada Gambar 3. Menunjukan bagian halaman login siswa dan guru bisa masuk menggunakan
username yang telah dibagikan sebelumnya.
Tampilan home page dari LMS ditunjukan pada gambar 4. Berikut:
‘Situs LMs Ini dibuat o Edukati.com melalul paket free 12 bulan. Siiokan Upgrade Iayanan untuk menghilangkan pesan ini,
TF | edukati 1 0@ -
| Untuk Siswa Kelas VI jen;anggMP

[+)

MATEMATIKA ALJABAR KELAS 7 ®-

Gambar 4. Tampilan home page dari LMS

Tampilan topik pengantar aljabar, Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran pada LMS
ditunjukan pada Gambar 5 berikut:

‘itus M5 ini diwal di Edukaticom melaikd poket free 12 bulan, Silakan upgrode layanan untuk mengtiangkan peean inl,

BF cdukat Do @ -

Selamat Datang di LMS - Aljabar!
Pengantar Aljcbar:

jabar cabeng yang paling sering 2
untuk manyslesaikan masalah ssdsrhana maupun yong kompleks, 0 modul ini, kita ckan mengeksplorasi kansap-konsap
seperti variabel, persamaan, suku, dan kosfisien, serta bagaimana menggunakannys untuk memecahian masaloh.

» PENDAHULLAN

ntuk

Capaian Pembelajaran:

madul ini,siswa okan d

+ Menglaantiikas) siamen-slemsn dar sksprasl ajabar (s, varioss, dan kosfisien).
- ypree aljabar {nsosiasl, komnutos, aistusl).

* MBnyUsUN PArEAMATN inker Gor masaian varbal atou situasi myoto.

* Memecahkan persamann liniar dan mangi sshari-hari,
ol d antar slaman dalam masaiah

Tujuan Pembelajaran:

i cakhir Ul in, siswa dinorapkan mompL

1. Memahami kansep dasar oljabar, tarmassd suku, vanabel, koefisen, dan kenstanta,
2 P
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Gambar 5. Tampilan Pembuka pada LMS berisi CP dan TP

Selanjutnya di dalam LMS menampilkan materi yang dikemas berupa teks langsung dan lampiran
file pendukung serta berupa video interaktif yang bisa diputar langsung di LMS. Seperti yang ditunjukan
pada Gambar 6 berikut:

Topik 2 Operasi Penjumlahan & Pengurangan Aljabar

obar smak video beritut nf:

Gambar 6. Tampilan Materi dan Video pada LMS

Dibagian berikutnya terdapat fitur interaktif menggunakan liveworksheets mengenai aktivitas siswa
berupa lembar kerja elektronik yang bisa dikerjakan langsung oleh siswa setelah membaca dan menyimak
materi. Bisa dilihat pada gambar 7 berikut:

e Kuig | {Penjumichan dan Pengurangan Aljabar)

Untuk menguji pendalaman materi terkail dengan operasi penjumianan dan pengurangan Aljicoor, silohkon kerjakan
lernbar kerja berik

s LIVEWORKSHEETS

Worksheet

Gambar 7. Kuis Interaktif Mendukung Aktivitas Siswa

LMS ini juga dilengkapi dengan fitur umpan balik secara langsung pada latihan soal yang
dikerjakan oleh siswa, Dimana mereka bisa langsung mengetahui benar/salah jawaban dari soal yang
diberikan menggunakan link yang ditautkan dengan flatform Quizizz. Pada fitur ini umpan balik diberikan
secara langsung setelah siswa menjawab soal sesuai yang ditunjukan pada Gambar 8 berikut:

Hasil dari (a - 2b)? adalah...

_

a? - 4ab +4b? a? +2ab - 4b?

Gambar 8. Tampilan Fitur Umpan Balik Secara Langsung
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Dibagian akhir LMS juga dilengkapi final test yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep siswa terkait materi aljabar. Seperti yang tampak pada Gambar 9 berikut:

t:',,,"g edukati Lo @ -
MATEMATIKA ALJABAR KELAS 7

Dashboard My courses  MATALJABAR?  FINAL TEST Finl Test Evaluasi: Preview

Time left 0:20:55 Quiz navigation
i 1
Ahmad membeli 2 buku dan 2 pensil di sebuah toko. Jika buku digantikan dengan b dan pensil FI ncil T?Std - i 5
diganti dengan p, barang yang dibell Ahmad dapat ditulis dengan bentuk aljabar ... D | ‘ | ‘ | ‘ | ‘

ENEE
A 2b+3p
Fini

OB 3b+p ish atternpt

oc sbeip Start a new preview
OG0 bep

Gambar 9. Tampilan Final Test /Soal Evaluasi

Langkah selanjunya yaitu melakukan validasi LMS oleh praktisi pendidikan matematika. Saya

menggunakan instrumen validasi one fo one dengan skala likert 1-5 yang mencakup aspek 1) kelayakan isi,
2) bahasa, 3) tampilan/desain, 4) pemahaman konsep, dan 5) unsur kontekstual. Validator memberikan
komentar sebagai berikut.
“LMS sudah sesuai dengan dengan materi dan contoh-contoh yang dibuat, mudah dipahami dan membantu
siswa dalam belajar, sehingga siswa paham tentang materi aljbar. Tetapi pada bagian LMS belum
dihubungkan dengan pembelajaran hybrid yang terintegrasi dengan video convrence untuk mengecek
perkembengan dan kemajuan progres siswa. Sebaiknya, bisa mengunakan bantuan platform lain yang
dapat mendukung hal tersebut.”

Kemudian validator memberikan kesimpulan bahwa LMS tersebut layak digunakan dengan revisi.
Revisi dapat dilakukan dengan menambahkan beberapa bagian sesuai saran/komentar yang telah diberikan.
Berdasarkan validasi tersebut, peneliti memperbaiki LMS sesuai revisi dari validator. Setelah selesai,
peneliti membuat tautan atau /ink terkait LMS tersebut agar nantinya dapat dibagikan dan diakses oleh
siswa.

Tahap Dissemination

Pada tahap ini, setelah pengembangan dan validasi LMS selesai dilakukan, peneliti menyyebarkan
LMS tersebut pada kelompok kecil, yaitu siswa kelas VII sebanyak 5 orang. Dalam proses ini, siswa
menggunakan LMS secara mandiri. Apabila terdapat bagian yang kurang dipahami, siswa dapat bertanya
langsung kepada peneliti selaku pengembang LMS. Tahap ini meliputi pengenalan LMS kepada siswa,
pemberian tugas yang relevan dengan materi, serta pemanfaatan fitur interaktif dalam LMS untuk
mendukung proses pembelajaran secara optimal. Peneliti juga meminta siswa utnuk memberikan komentar
atau masukan secara spontan selama atau setelah menggunakan LMS selain itu juga meminta siswa
menuliskan refleksi mereka setelah menggunakan LMS, seperti kesan mereka tentang konten, fitur, dan
bagaimana LMS membantu pembelajaran. Selain itu, saya meminta guru matematika untuk memberikan
umpan balik terkait penyebaran LMS tersebut.

Dibagian akhir setelah selesai proses penyebaran pada kelompok kecil kemudian menerima umpan
balik dan komentar terkait LMS. Respond dari siswa sangat positif dengan kehadiran LMS ini, mereka
sangat tertarik terhadap LMS yang dikembangkan dengan banyak fitur interkatif menunjang aktifitas belajar
mereka terutama pemahaman konsep aljabar.

Sebagaiamna penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Azizah, Suratno, and Irawati 2024,
Engineering 2025; Hapizah et al. 2022; Hasmawati, Usman, and Ahsan 2022; Hilmi, Hurriyati, and
Lisnawati 2018; Kurniawan and Rahadyan 2021; Lestari 2018; Mardiana and Fagih 2019; Masitah 2018;
Siti Hasnani et al. 2017; Tandirerung and T.Mangesa 2022; Toyib et al. 2023) menyatakan bahwa peran
media pembelajaran (LMS) dapat berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika,
terlebih pada konsep-konsep matematika yang abstrak.
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Kesimpulan

Pengembangan LMS interaktif berbasis Edukati ini didasari oleh analisis kebutuhan yang
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam materi aljabar, terutama pada konsep dasar
dan operasi aljabar. Analisis juga mengungkap bahwa pemahaman konsep siswa terhadap aljabar masih
tergolong rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, siswa membutuhkan media pembelajaran yang
interaktif dan menarik, dilengkapi dengan visualisasi gambar, video, audio, simulasi, serta umpan balik
pada latihan soal yang dapat mendukung peningkatan pemahaman konsep. Pengembangan LMS berbasis
Edukati ini menunjukkan hasil yang positif, terlihat dari respon siswa yang antusias dan kemudahan akses
terhadap LMS. Uji coba dan validasi ahli juga mengindikasikan bahwa LMS ini efektif dalam memfasilitasi
pembelajaran aljabar dan mulai mengembangkan pemahaman konsep siswa. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam penyediaan alternatif media pembelajaran yang interaktif dan berpotensi meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika, khususnya materi aljabar.
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